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Rumput laut alga coklat Sargassum plagyophyllum adalah salah satu bahan yang dapat 
digunakan untuk pembuatan lotion tabir surya karena memiliki antioksidan yang tinggi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui organoleptik, pH, iritasi, angka lempeng 

total, viskositas dan SPF (Sun Protection Faktor) lotion tabir surya dari rumput laut 

Sargassum plagyophyllum sesuai dengan SNI 16-4399-1996 tentang sediaan tabir 

surya. Penelitian kualitatif dan kuantitatif dari pembuatan lotion tabir surya rumput laut 

Sargassum plagyophyllum dilakukan dengan variasi formula lotion tabir surya yaitu F1 

= 0 g, F2 = 3 g, F3 = 4 g, F4 = 5 g tepung rumput laut Sargassum plagyophyllum. Hasil 

pengujian organoleptik didapat hasil terbaik pada F2 yaitu warna coklat muda, dengan 

aroma sedikit green tea dan tekstur emulsi setengah padat. Hasil uji pH memenuhi 

syarat SNI yaitu pada rentang 6,66-7,47. Hasil uji iritasi pada 30 panelis menunjukan 

bahwa tidak ada reaksi  gatal-gatal, pembengkakan maupun kemerahan. Hasil Uji 

Angka Lempeng Total (ALT) F1 = 4,9 x 102  koloni/g dan F2 = 4 x 102  koloni/g 

menunjukan bahwa memenuhi syarat SNI maupun standar BPOM . Hasil uji viskositas 
memenuhi SNI yaitu pada rentang 6730-8480 cps. Kemudian hasil uji SPF pada 

rentang 14,17-36,89. Formulasi terbaik dari keseluruhan uji terdapat pada F2 dengan 

penambahan 3 g tepung rumput laut Sargassum plagyophyllum. Maka dapat 

disimpulkan bahwa lotion tabir surya dengan penambahan tepung rumput laut 

Sargassum plagyophyllum yang memenuhi SNI 16-4399-1996 hanya organoleptik, pH, 

viskositas dan SPF kecuali uji angka lempeng total. 
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Brown algae seaweed Sargassum plagyophyllum is one of the ingredients that can be 
used to make sunscreen lotion because it has high antioxidants. This study aims to 

determine the organoleptic, pH, irritation, total plate number, viscosity and SPF (Sun 

Protection Factor) of sunscreen lotion from Sargassum plagyophyllum in accordance 

with SNI 16-4399-1996 regarding sunscreen preparations. Qualitative and 

quantitative research on the production of Sargassum plagyophyllum seaweed 

sunscreen lotion was carried out using variations of the sunscreen lotion formula, 

namely F1 = 0 g, F2 = 3 g, F3 = 4 g, F4 = 5 g of Sargassum plagyophyllum seaweed 

powder. The organoleptic test results obtained the best results on F2, namely light 

brown color, with a slight green tea aroma and a semi-solid emulsion texture. The pH 

test results met the SNI requirements, namely in the range of 6.66-7.47. The results of 

the irritation test on 30 panelists showed that there was no reaction to itching, swelling 

or redness. The results of the Total Plate Count Test (ALT) F1 = 4.9 x 102 colonies/g 

and F2 = 4 x 102 colonies/g show that they meet the SNI requirements. The results of 

the viscosity test complied with SNI, namely in the range of 6730-8480 cps. Then the 

SPF test results are in the range of 14.17-36.89. The best formulation from all tests 

was found in F2 with the addition of 3 g of Sargassum plagyophyllum seaweed powder. 

So it can be concluded that sunscreen lotion with the addition of Sargassum 

plagyophyllum seaweed flour that meets SNI 16-4399-1996 is only organoleptic, pH, 

viscosity and SPF except for the total plate number test. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

I.1   Latar Belakang 
 

Kulit merupakan lapisan pertahanan terluar tubuh manusia. Akibatnya, kulit 

sering terkena berbagai macam penyakit fisik dan kimia. Radiasi ultraviolet (UV) 

adalah salah satunya, dan dapat merusak jaringan kulit. Paparan sinar matahari yang 

kuat dapat mengakibatkan eritema dan sunburn (kulit terbakar), sedangkan paparan 

sinar matahari yang berlebihan dan terus menerus membuat kulit menua sebelum 

waktunya dan meningkatkan risiko beberapa keganasan kulit (Isfardiyata dan Safitri, 

2014). Penggunaan tabir surya merupakan salah satu teknik untuk mengurangi efek 

buruk sinar matahari (Mustika dkk., 2019). 

Tabir surya memiliki dua cara kerja berbeda dalam melindungi kulit. Yang 

pertama, tabir surya dapat memantulkan sinar UV agar tidak terkena kulit, sedangkan 

yang kedua, tabir surya dapat menyerap sinar UV sebelum mengenai kulit (Puspitasari, 

dkk., 2018). Tabir surya yang mempunyai nilai Sun Protection Factor (SPF) ≥ 4 

mampu melindungi kulit kita dari paparan sinar UV. Nilai SPF menunjukkan 

kemampuan tabir surya dalam memberikan perlindungan kulit di bawah sinar matahari 

tanpa kulit mengalami eritema. Bahan kimia sintetik masih banyak dipakai dalam 

pembuatan sediaan tabir surya, sedangkan bahan alam belum banyak dimanfaatkan 

dalam industri produk tabir surya. Penggunaan bahan kimia sintetik mengakibatkan 

sejumlah masalah pada kulit, termasuk reaksi alergi (Marchen dkk., 2021). Salah satu 

bentuk sediaan tabir surya yang digunakan adalah lotion (Hutapea, 2020). Lotion lebih 

disukai masyarakat karena lebih mudah digunakan dan lebih ekonomis. Tabir surya 

dapat melindungi kulit dari efek sinar ultraviolet (UV). Salah satu sumber antioksidan 

adalah rumput laut yang juga berfungsi sebagai tabir surya karena memiliki komponen 

antioksidan yang dapat menyerap sinar UV. 

Rumput laut merupakan salah satu bahan yang dapat digunakan untuk 

pembuatan tabir surya. Salah satu sumber daya hayati yang paling banyak terdapat di 

perairan Indonesia adalah rumput laut. Salah satu jenis rumput laut yang paling umum
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dan bernilai tinggi di wilayah Aceh adalah Sargasum plagyophyllum. Rumput laut ini 

banyak dimanfaatkan dalam industri makanan, kosmetik, tekstil, dan farmasi serta 

memiliki kandungan antioksidan yang tinggi (Harahap dkk., 2019). Karena komponen 

fenoliknya lebih lengkap dibandingkan dengan rumput laut merah dan hijau, maka 

rumput laut coklat memiliki antioksidan lebih banyak dibandingkan dengan rumput laut 

lainnya (Balboa dkk., 2013). Sargassum plagyophyllum salah satu jenis rumput laut 

coklat yang merupakan sumber daya alam dapat ditemukan di laut dan dapat 

dimanfaatkan (Nurjanah dkk., 2014). Selain itu, Sargassum plagyophyllum 

mengandung zat aktif seperti steroid,  alkaloid  dan terpenoid  yang memiliki sifat 

antibakteri, antivirus, dan antijamur (Pakidi dan Suwoyo, 2017). 

Antioksidan paling kuat ditemukan dalam bahan kimia fenolik, klorofil, dan 

karotenoid yang ditemukan dalam ganggang coklat dari genus Sargassum (Riskiana 

dan Rissa, 2021). Antioksidan adalah suatu senyawa zat kimia yang berada di dalam 

tubuh manusia secara alami, yang dapat mendonorkan atom hidrogen kepada radikal 

bebas, sehingga menghentikan reaksi berantai dan mengubah radikal bebas menjadi 

bentuk yang stabil (Anugrah, dkk., 2021) 

Nurjannah  dkk.,  (2021)  dalam  penelitiannya  mengatakan  bahwa  rumput 
 

Sargassum plagyophyllum. memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 sebesar 
 

116,53 ppm, viskositas 7.541 cPs, nilai pH 6.64 dan kadar air 94,72%. Analisis 

fitokimia mengandung flavonoid, tanin, fenol hidroquinon dan steroid. Karakteristik 

krim lulur dengan penambahan bubur rumput rasio (1:1) memiliki nilai pH 6,64 serta 

nilai IC50 sebesar 284,41 ppm. Selain itu, Maharany dkk., (2017) memproduksi krim 

tabir surya berbahan dasar rumput laut dan mendapatkan hasil bahwa rumput laut 

memiliki potensial untuk digunakan sebagai bahan baku dalam pembuatan tabir surya. 

Endah dan Eddy, (2021) memproduksi tabir surya alami dari rumput laut merah yang 

menghasilkan ekstrak rumput laut 5% memberikan formula tabir surya terbaik pada uji 

pH = 6, uji viskositas = 6292 cps. Gazali dkk., (2018) menyatakan bahwa rumput laut 

Sargassum plagyophyllum Agardh mempunyai potensi sebagai antioksidan dengan 

nilai IC50 sebesar 239,51 ppm, Sargassum plagyophyllum Agardh terdeteksi 

mengandung fenol, alkaloid dan triterpenoid. Dolorosa dkk., (2017) juga menyatakan
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bahwa total mikroba rumput laut Sargassum plagyophyllum sebesar 2,3 x 102 koloni/g, 

kadar vitamin C 212,95 mg/kg, vitamn E 363,86 mg/kg, tidak mengandung logam berat 

yang berbahaya,  Sargassum plagyoohyllum mengandung senyawa bioaktif seperti 

alkaloid, steroid, flavonoid, saponin dan tanin. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dilakukan penelitian Karakterisasi 

Lotion Tabir Surya dari Rumput Laut Coklat Sargassum plagyophyllum meliputi uji 

organoleptik, uji pH, uji viskositas, uji iritasi, uji angka lempeng total dan uji SPF (Sun 

Protection Factor) untuk dikembangkan menjadi sediaan kosmetik tabir surya alami. 

 
I.2   Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat disimpulkan rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah apakah karakterisasi lotion tabir surya dari rumput 

laut coklat Sargassum plagyophyllum sesuai dengan SNI 16-4399-1996 tentang sediaan 

tabir surya? 

 
 

I.3   Tujuan Penelitian 
 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 

karakterisasi lotion tabir surya dari rumput laut coklat Sargassum plagyophyllum sesuai 

dengan SNI 16-4399-1996 tentang sediaan tabir surya. 

 
I.4   Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 
 

1. Dapat  menambah  referensi  keilmuan  yang  bisa  berguna  sebagai  acuan  bagi 

mahasiswa yang akan melakukan penelitian lebih lanjut. 

2. Memberikan   informasi   mengenai   khasiat   rumput   laut   coklat   Sargassum 

plagyophyllum sebagai tabir surya.
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I.5  Batasan Penelitian 
 

Batasan masalah dari penelitian ini adalah: 
 

1. Tepung rumput laut coklat Sargassum plagyophyllum yang digunakan adalah 

tepung komersial berbentuk serbuk. 

2.    Variasi tepung rumput laut Sargassum plagyophyllum 3 g, 4 g dan 5 g. 
 

3. Pengujian hanya dilakukan uji organoleptik, uji pH, uji viskositas, uji angka 

lempeng total dan uji SPF pada lotion tabir surya dari rumput laut coklat 

Sargassum plagyophyllum berdasarkan SNI 16-4399-1996 tentang sediaan tabir 

surya.
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BAB II TINJAUAN 

PUSTAKA 

 
 

II.1   Rumput Laut Coklat Sargassum plagyophyllum 
 

Rumput laut atau mikroalga merupakan biota yang termasuk tumbuhan 

bertingkat rendah atau anggota kelompok Thallophyta. Rumput laut termasuk salah satu 

sumber utama nutrisi dan zat bioaktif yang bermanfaat bagi kesehatan manusia. Salah 

satunya yaitu Sargassum plagyophyllum. Sargassum plagyophyllum adalah spesies 

ganggang coklat di kelas Phaeophyceae. Thallus Sargassum plagyophyllum berbentuk  

silinder.  Setiap  cabang  Sargassum  plagyophyllum  memiliki gelembung udara 

(kandung kemih) yang berfungsi sebagai penopang cabang-cabang thallus yang 

mengambang saat naik ke permukaan air untuk mendapatkan intensitas cahaya. Thallus 

berukuran panjang 3 meter dan biasanya berwarna coklat (Harahap dkk., 2019). 

Habitat Sargassum plagyophyllum berada di perairan jernih di atas terumbu 

karang. Sargassum plagyophyllum tumbuh di laut dengan arus dan ombak yang kuat. 

Rumput laut ini tersebar luas di perairan dunia, bentangan tumbuhan  Sargassum 

plagyophyllum yang padat dan luas juga merupakan habitat untuk berbagai jenis biota 

laut lainnya seperti kerang dan ikan (Sivagnaam, 2015). Jumlah jenis Sargassum di 

perairan Indonesia dipengaruhi oleh musim dan jenisnya, sehingga panen alami 

Sargassum mencakup berbagai jenis serta stadium tanaman jantan atau betina yang 

berbeda. Rumput laut Sargassum plagyophyllum tersebar luas terutama di pulau Jawa, 

Lombok Madura, Kepulauan Seribu, Sumatera Utara, dan Irian. 

Taksonomi tanaman rumput laut sebagai berikut (Mustika dkk., 2019): 

Kingdom      : Plantae 

Divisi            : Thallophyta 

Kelas            : Phaeophyceae 

Ordo             : Fucales 

Famili           : Sargassaceae 
 

Genus           : Sargassum 
 

Spesies         : Sargassum plagyophyllum.
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Gambar II.1 Serbuk Rumput Laut Coklat Sargassum plagyophyllum 
 

(Dokumentasi Pribadi) 
 

Rumput laut Sargassum plagyophyllum memiliki pigmen xanthophyll yang 

memberikan warna coklat dan memiliki kemampuan untuk menghasilkan alginat, 

komposisinya bervariasi pada jenis (spesies), masa perkembangan dan faktor 

lingkungan.  Sargassum  plagyophyllum  merupakan  rumput  laut  coklat  yang dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber pembuatan alginat. Kandungan alginat pada rumput laut 

tergantung musim, lokasi, umur panen, dan jenis rumput laut (Erma dkk., 2019). 

Rumput laut Sargassum plagyophyllum merupakan sumber kandungan bioaktif yaitu 

memiliki  senyawa aktif  yang dapat  mencegah  terjadinya  serangan  pathogen  juga 

mengandung antibakteri (Himawan dkk., 2018). Rumput laut Sargassum 

plagyophyllum dikenal mengandung kalsium, kalium, magnesium, natrium, Fe, Iod, 

Cu, Zn, S, P, dan N, alkohol, dan polisakarida. Polisakarida berupa alginat, laminarian, 

kandungan lainnya yaitu manitol, pigmen betakaroten, xanthin, dan picixanthin yang 

berwarna merah. Kandungan metabolit sekunder alga cokelat  yaitu fenol sebagai 

antioksidan (Sanjeewa, 2018). 

 
II.2 Lotion Tabir Surya 

 

Lotion merupakan salah satu bentuk emulsi, didefinisikan sebagai campuran 

dari dua cairan yang tidak saling bertemu, yang distabilkan dengan sistem emulsi dan 

jika ditempatkan pada suhu ruang berbentuk cairan yang dapat dituang. Hal ini yang 

membedakan antara lotion dengan krim secara fisik adalah krim mempunyai viskositas
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yang tinggi dan tidak mudah dituang, sedangkan lotion dapat mudah dituang, jadi 

dengan kata lain lotion adalah bentuk emulsi yang cair (Erma dkk., 2019) 

Dua fase emulsi kosmetik dipanaskan pada suhu yang sama secara individual, 

kemudian satu fase dituangkan di atas fase lainnya dan dipanaskan pada suhu yang 

sama sambil diaduk. Emulsi diaduk terus sampai mencapai suhu kamar. Karena fasa 

air dapat bercampur dengan baik pada suhu 70–75°C, fasa-fasa tersebut digabungkan 

pada suhu ini. Jika titik leleh fase lemak cukup rendah, dimungkinkan untuk 

menurunkan suhu beberapa derajat. 

Viskositas berhubungan dengan kestabilan emulsi, semakin tinggi viskositas 

suatu bahan, bahan tersebut akan semakin stabil karena sulitnya pergerakan partikel, 

viskositas suatu zat menentukan seberapa stabil zat tersebut. Gumpalan emulsi pada 

m/a (minyak dalam air) menghasilkan peningkatan viskositas yang dramatis. Untuk 

beberapa waktu, viskositas emulsi akan berubah (5-15 dari suhu kamar). Biasanya, 

penurunan viskositas dengan waktu sesuai dengan perluasan ukuran partikel 

menunjukkan umur simpan yang pendek. (Naconha, 2021) 

Karena komposisinya, lotion yang dimaksudkan untuk pemakaian luar sering 

kali dioleskan ke kulit sebagai lapisan pelindung atau untuk keperluan medis. Lotion 

dirancang agar cepat kering di kulit setelah digunakan dan meninggalkan lapisan di 

permukaan kulit. Namun perlu diperhatikan bahwa lotion harus memiliki kekentalan 

tertentu, tidak terlalu encer agar mudah dituang dan tidak terlalu kental. Hal ini 

disebabkan fluiditas lotion yang memungkinkan untuk dioleskan ke kulit secara merata 

dan cepat pada permukaan kulit yang luas (Baskara dkk., 2020).
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No Kriteria Satuan 

1 Penampakan - 

2 pH - 

3 Viskositas cP 

4 Faktor Pelindung Surya - 

5 Angka Lempeng Total Koloni/g 
 

 

 
berikut: 

Syarat mutu pelembab kulit (lotion) terdapat pada SNI 16-4399-1996, sebagai 
 

 
 

Tabel II.1 Syarat Mutu Sediaan Tabir Surya 
 

Syarat 
 

Homogen 
 

4,5-8,0 
 

2.000-50.000 
 

Minimal 4 
 

Maksimal 102

 

Sumber : SNI 16-4399-1996 Tentang Sediaan Tabir Surya 
 

II.2.1  Bahan penyusun lotion 
 

Lotion adalah campuran air, pelembut, humektan, pengental, pengawet, dan 

pewangi. Saat membuat  lotion, sebagian besar formulanya adalah air.  Air murni 

digunakan sebagai pelarut selama proses pembuatan lotion. Berikut ini beberapa bahan 

penyusun lotion : 

a. Emolient 
 

Emolient (pelunak, zat yang mampu melunakan kulit) diartikan sebagai sebuah 

media jika digunakan pada lapisan kulit kering akan mempengaruhi kelembaban kulit. 

Bahan ini mengisi ruang antar kulit, membantu menggantikan lemak sehingga dapat 

melembutkan dan melumasi. Emolient yang digunakan dalam lotion dapat mengurangi 

resiko terjadinya penyakit kulit seperti dermatitis. Lotion dengan emolient dapat 

membantu kulit terasa nyaman, tidak kering dan tidak berminyak. Konsentrasi yang 

biasa digunakan pada sediaan emulsi 1-32% (Himawan dkk., 2018). 

b. Humektan 
 

Humektan merupakan bahan yang mencegah emulsi mengering dengan menahan 

kandungan air produk saat dioleskan ke permukaan kulit dan merupakan salah satu 

komponen lotion yang paling penting. Untuk menjaga keseimbangan kulit, humektan 

memiliki pengaruh dengan melembutkan kulit dan menjaga hidrasi. Ketika lotion dan 

barang lain yang terbuat dari emulsi minyak dalam air disimpan pada suhu
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ruang, humektan ditambahkan untuk mencegahnya mengering. Gliserin, propilen 

glikol, dan sorbitol semuanya memiliki kisaran penggunaan 0,5-15% untuk humektan 

yang dapat digunakan dalam lotion (Himawan dkk., 2018). 

c. Bahan Pengental (Thickener) 
 

Bahan pengental digunakan untuk mengatur kekentalan dan mempertahankan 

kestabilan produk dengan mencegah terpisahnya partikel dan emulsi. Penggunaan 

bahan pengental dalam pembuatan lotion biasa digunakan dalam proporsi yang kecil 

yaitu dibawah 2,5% (Himawan dkk., 2018). 

d. Pengemulsi (Emulsifier) 
 

Emulsi adalah elemen yang paling penting dalam lotion karena menggabungkan 

gugus polar dan non-polar menjadi satu molekul, memungkinkan mereka untuk 

mengikat zat polar dan non-polar, seperti air dan minyak. Ini ada hubungannya dengan 

kesetimbangan hidrofillipofilik, atau keharmonisan unsur-unsur yang larut dalam air 

dan minyak. Pengemulsi yang dapat digunakan dalam produk emulsi antara lain alkohol 

steril, gliseril monostearat, dan asam stearat (Himawan dkk., 

2018). 
 

e. Bahan pengawet 
 

Pengawet lotion biasanya dibuat dengan berbagai bahan termasuk turunan dari 

asam amino dan protein dan sumber karbon yang disebut sorbitol atau gliserin. Zat ini 

memberi bakteri nitrogen. Akibatnya, pengawet diperlukan untuk menghentikan 

perkembangan mikroba  dan mencegah kerusakan produk. Produk dapat  memiliki 

pengawet 0,1% hingga 0,2% lebih banyak yang ditambahkan ke dalamnya. Metil 

paraben dan propil paraben adalah dua pengawet yang dapat digunakan dalam 

kosmetik. (Himawan dkk., 2018) 

f.  BHT (Butylated Hydroxy Toluen) 
 

BHT merupakan antioksidan sintetik, yang digunakan untuk mencegah 

terjadinya reaksi oksidasi dan hidrolisis dalam minyak. Kandungan asam lemak bebas 

dalam minyak dapat meningkat salah satunya akibat pengaruh suhu dan lama 

pemanasan sehingga terjadinya reaksi oksidasi dan hidrolisis dalam minyak, dimana 

reaksi tersebut akan menurunkan kualitas minyak yang diinginkan. Antioksidan BHT
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juga mempunyai kelarutan yang baik dalam minyak atau lemak, serta bersifat sinergis 

yang baik jika dikombinasikan dengan antioksidan lain (Alamsah, 2008). Antioksidan 

alami yang sering digunakan dalam bahan pangan adalah antioksidan berupa vitamin. 

Penggunaan antioksidan jenis vitamin memberikan keuntungan ganda yaitu menunda 

terjadinya ketengikan dan sisa vitamin yang tidak teroksidasi akan menambah 

kandungan vitamin produk. 

Pembuatan lotion ekstrak metanol kulit batang N. subdita menggunakan tipe 

minyak dalam air (M/A). Tipe emulsi pada lotion ini berdasarkan penggunaan pelarut 

yang digunakan adalah air. Tipe lotion minyak dalam air memiliki keuntungan lebih 

mudah menyebar di permukaan kulit, tidak lengket dan mudah dihilangkan dengan 

pencucian (Dewi, 2019). Fase minyak meliputi parafin cair yang berfungsi sebagai 

emolien, setil alkohol sebagai pengemulsi, asam stearat sebagai emulgator, dan BHT 

sebagai antioksidan yang berfungsi untuk melindungi sediaan. Fase air meliputi 

propilen glikol sebagai humektan, trietanolamin sebagai alkalizing, metil paraben dan 

propil paraben sebagai pengawet, serta aquades sebagai pelarut. 

g. Pewangi 
 

Lotion memiliki aroma yang ditambahkan untuk membuatnya lebih berharga. 

Idealnya hanya 0,1% hingga 0,5% dari total berat produk yang mengandung aroma 

(Himawan dkk., 2018). 

II.2.2  Keuntungan dan Kerugian Lotion 
 

Keuntungan sediaan lotion yaitu lebih mudah digunakan (penyebaran lotion 

lebih merata daripada cream). Lebih ekonomis (lotion menyebar dalam lapisan tipis). 

Umumnya dosis yang diberikan lebih rendah. Kerja sistemnya rendah. Sedangkan 

kekurangan sediaan lotion yaitu bahaya alergi umumnya lebih besar. Penyimpanan 

BSO (bahan sediaan obat) lotion tidak tahan lama. BSO kurang praktis dibawa kemana- 

mana (Arsel, 2018).
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II.3     Karakteristik Lotion Tabir Surya 
 

II.3.1  Uji Organoleptik 
 

Lotion tabir surya yang dihasilkan dilakukan uji stabilitasnya dengan uji 

organoleptik. Uji organoleptik sediaan lotion ekstrak etanol rumput laut Sargassum 

Plagyophyllum dilakukan dengan mengamati bentuk, warna, dan bau dari formula 

sediaan lotion (Busch & Hess, 2021) Uji organoleptik mengukur seberapa baik suatu 

produk diterima oleh konsumen dengan memanfaatkan panca inderanya. Sifat indera 

akan berperan dalam menentukan apakah penilaian ini akan memiliki kualitas diterima 

atau tidak. Indera penglihatan, rasa, sentuhan, dan bau digunakan untuk menilai kualitas 

organoleptik. Suatu produk yang dapat diamati tekstur, warna, aroma, dan rasa dapat 

dikenakan uji ini. (Suryono dkk., 2018). 

II.3.2  Pengukuran pH 
 

pH merupakan pengukuran derajat keasaman yang digunakan untuk 

menyatakan tingkat keasaman dan kebasaan yang dimiliki oleh suatu larutan. Petunjuk 

pH sangat penting karena digunakan untuk menguji dan mengetahui hasil sebagai 

derajat keasaman atau derajat kebasaan dalam suatu suatu zat. Sampai saat ini sudah 

banyak ditemukan berbagai jenis bentuk dari indikator pH, namun salah satu bentuk 

yang mudah digunakan adalah pH meter (Bawinto, dkk., 2015) Cara untuk evaluasi 

sediaan adalah uji pengukuran pH. Kisaran pH fisiologis untuk pemantauan pH kulit 

adalah 4,5 hingga 8,0. Iritasi kulit terjadi akibat pH yang terlalu rendah, sedangkan kulit 

gatal dan bersisik akibat pH yang terlalu basa (Putri, dkk.,). pH meter dikalibrasi 

menggunakan larutan buffer pH 7 dan pH 4. Air suling digunakan untuk mengencerkan 

satu gram zat uji hingga maksimum 10 ml. Setelah elektroda pH meter dicelupkan ke 

dalam larutan yang ditinjau, jarum pH meter dibiarkan bergerak hingga mencapai posisi 

tetap, di mana titik pH yang ditunjukkan oleh jarum pH meter dicatat (Wahyuni, 

2021). 
 

II.3.3  Uji Viskositas 
 

Uji viskositas ini digunakan untuk memperkirakan kekentalan suatu sediaan, 

dimana kekentalan adalah ukuran seberapa besar ketahanan suatu cairan untuk 

mengalir.   ketahanannya   meningkat   dengan   meningkatnya   viskositas.   Dengan
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Viskometer Brookfield LVT dan spindel No. 4 berputar pada kecepatan 100 rpm, 

viskositas lotion tabir surya diukur sebagai bagian dari analisis yang dilakukan untuk 

penelitian ini (Hamsinah dkk., 2021). 

Hal selanjutnya yang dapat menjadi tolak ukur dalam pengukuran dan evaluasi 
 

sediaan adalah pengujian viskositas. Pengukuran viskositas dilakukan untuk 

menentukan tingkat kekentalan dari kombinasi dari lotion rumput laut   Sargassum 

plagyophyllum. 8%. Rantai polimer menjadi kaku dan terjepit erat sebagai akibat dari 

gaya tolak antara kelompok bermuatan negatif, yang meningkatkan viskositas. 

Karagenan mampu membentuk gel di mana rantai polimer membuat jaring tiga dimensi 

yang berkelanjutan. Jala ini kemudian memerangkap air di dalamnya untuk 

menciptakan struktur yang kuat dan kaku (Nurjannah   dkk., 2021). Pengujian skin 

lotion dilakukan dengan uji viskositas sesuai SNI 16-4399-1996, yaitu berkisar antara 

2000 – 50.000 cps (Ilmi  dkk., 2021). 
 

Cara mengoperasikan viskometer, yaitu pasang spindel pada gantungan spindel. 

Perbatasan harus terendam dalam sampel cairan yang viskositasnya ditentukan saat 

menurunkan spindel. Hubungkan steker, menekan tombol dan rotor mulai. Setelah 

spindel berhenti berputar sekitar 60 detik, catat hasil viskositas sesuai dengan 

identifikasi variable tersebut. 

II.3.4  Uji Angka Lempeng Total 
 

Uji angka lempeng total (ALT) adalah tes yang menghitung bakteri aerob 

mesofil yang ada pada suatu sampel pada suhu 35 sampai 37oC. Pengguna harus 

menghindari yang melebihi batas karena bakteri ini dapat membuat racun yang 

menyebabkan  infeksi,  diare,  dan  demam  (Sundari & Fadhliani,  2019).  Pengujian 

Angka Lempeng Total dilakukan karena sediaann lotion terbuat dari tepung rumput 

laut Sargassum plagyophyllum komersial sehingga memunkinkan tumbuhnya mikroba 

yang dapat mempengaruhi stabilitas sediaan. Pengujian ALT dilakukan dengan 

menghitung jumlah koloni yang tumbuh pada media dari pengenceran sampel. 

Pengenceran bertujuan untuk mengurangi jumlah populasi mikroorganisme sehingga 

dapat memudahkan dalam menghitung jumlah koloni.
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Uji angka lempeng total dapat dilakukan dengan dua teknik, yaitu Teknik cawan 

tuang (pour plate) dan teknik sebaran (spread plate). Preparat yang dievaluasi 

diencerkan secara teori sebelum ditanam pada media agar plate. Setelah diinkubasi pada 

suhu dan lama waktu yang tepat, jumlah koloni bakteri yang berkembang pada cawan 

agar dihitung. Pada cawan petri, perhitungan dilakukan dengan antara 30 dan 

300 koloni bakteri. Jumlah koloni bakteri yang ditentukan dikalikan dengan faktor 

pengenceran digunakan untuk menyatakan jumlah lempeng keseluruhan. Sel mikroba 

yang hidup akan berkembang biak membentuk koloni yang dapat dilihat langsung 

dengan mata telanjang dan dapat dihitung tanpa mikroskop jika ditumbuhkan pada 

media agar (Rika dkk., 2022). 

II.3.5  SPF (Sun Protection Factor) 
 

Tabir surya merupakan zat atau material yang mampu melindungi kulit dari 

radiasi sinar Ultra Violet (UV). Sinar UV adalah gelombang elektromagnetik yang 

berbahaya, memiliki energi sangat tinggi dan bersifat karsinogenik. Sinar UV terdiri 

dari sinar UV A (320-400 nm), sinar UV B (290-320 nm), dan sinar UV C (100-290 

nm). Sinar UV A merupakan sinar UV paling kuat, semua sinar UV A diemisikan ke 

bumi dan paparannya mampu menjangkau hingga lapisan dermis kulit. Sinar UV B 

sebagian diemisikan ke bumi, paparannya hanya dapat menjangkau lapisan epidermis 

kulit. Sinar UV C merupakan sinar UV yang paling berbahaya bagi kulit, namun sinar 

UV C tidak mampu menembus lapisan ozon di atmosfer bumi sehingga tidak dapat 

diemisikan ke bumi (Sunarwidhi dkk., 2021). 

Tiga jenis sinar ultraviolet (UV) yang dipancarkan matahari adalah UV A, UV 

B, dan UV C. Karena kekuatannya yang meningkat akibat penipisan lapisan ozon, 

radiasi UV saat ini menjadi salah satu masalah utama bagi masyarakat. Intensitas 

radiasi UV yang tinggi dapat menimbulkan efek yang merugikan, seperti 

perkembangan eritema, tanda kerusakan kulit yang disebabkan oleh sinar UV. Kulit 

terbakar, pigmentasi, dan penuaan dini pada kulit merupakan beberapa masalah 

potensial yang dapat diakibatkan oleh paparan sinar UV yang berlebihan. Kulit secara 

alami akan memproduksi melanin saat terkena radiasi UV. Namun, paparan sinar UV 

yang berkepanjangan membutuhkan perlindungan kulit tambahan untuk menangkal
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Katagori Proteksi Tabir Surya 

Proteksi minimal 

Proteksi sedang 

Proteksi ekstra 

Proteksi maksimal 

Proteksi ultra 
 

 

efek  berbahayanya.  Perlindungan  tambahan  ini  dapat  berupa bahan  yang dikenal 

sebagai bahan tabir surya, yang dapat mengurangi transmisi radiasi UV ke kulit. Tabir 

surya bekerja dengan cara menyerap sinar maupun memantulkan kembali sinar UV 

yang terpapar ke kulit. (Amini dkk., 2020). 

Sun Protecting Factor (SPF) adalah rasio yang menggambarkan respon 

terhadap paparan dari sinar UV pada kulit yang diolesi tabir surya dan yang tidak 

diolesi dengan tabir surya. Penentuan nilai SPF dapat dilakukan secara in vitro dan in 

vivo. Penentuan nilai SPF dapat dilakukan secara in vitro menirukan pengukuran secara 

in vivo dengan menggunakan energi transmisi yang menembus tabir surya. Efektivitas 

sediaan tabir surya dengan penentuan nilai SPF secara in vitro dilakukan dengan metode 

spektrofotometri  UV-Vis. Kemampuan tabir surya dikatakan minimal bila SPF antara 

2 – 4, sedang bila SPF antara 6 – 8, maksimal bila SPF antara 8 – 15, dan ultra bila SPF 

lebih dari 15 (Busch & Hess, 2021). 

 
  Tabel II.2 Keefektifan tabir surya berdasarkan nilai SPF (Amini dkk., 2020) 

SPF 
 

2-4 
 

4-6 
 

6-8 
 

8-15 
 

>15 
 

 
 

Biasanya nilai SPF (Sun Protection Factor) suatu produk tabir surya berfungsi 

sebagai indikator keefektifannya. Perlindungan yang ditawarkan oleh produk krim tabir 

surya meningkat seiring dengan nilai SPF. Vitamin C dan vitamin E adalah senyawa 

bahan alami yang telah digunakan sebagai perlindungan UV. Bioaktif fenolik berpotensi 

untuk digunakan sebagai komponen aktif dalam formulasi krim tabir surya dan 

meningkatkan kadar SPF krim tabir surya (Amini dkk., 2020). 

Salah satu strategi untuk menentukan pergerakan tabir surya suatu zat adalah 

dengan memperkirakan seberapa besar faktor keamanan matahari atau dikenal dengan
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EE X I 

0,0150 

0,0817 

0,2874 

0,3278 

0,1864 

0,0839 

0,0180 

1 
 

 

Sun Protection Factor (SPF). Pengukuran nilai dari SPF menggunakan alat 

spektrofotometer UV-Vis dengan cara mengukur serapan larutan dari tiap formula pada 

panjang gelombang 290-320 nm. Data yang didapat dihitung dengan persamaan 

Mansur (Puspitasari & Proyogo, 2018). Nilai EE x I dapat dilihar pada Tabel II.3. 

SPF =  CF 𝓍 ∑ 𝐸𝐸
320

290
 (𝜆)  ×  𝐼 (𝜆)  ×  𝑎𝑏𝑠 (𝜆) 

 

 
Nilai SPF dapat dihitung dengan cara mengalikan nilai faktor koreksi (CF), 

spektrum efek eritermal (EE), spektrum intensitas dari matahari (I) dan juga absorbansi 

(Abs) dari sampel lotion tabir surya ekstrak rumput laut Sargassum  plagyophyllum. 

 
Tabel II. 3 Nilai EE x I 

 

Panjang Gelombang (𝜆 nm) 
 

290 
 

295 
 

300 
 

305 
 

310 
 

315 
 

320 
 

Total 
 

 
 

Selain waktu perlindungan dari sinar UV, angka SPF juga menunjukkan jumlah 

sinar UV yang dapat dihalangi oleh tabir surya. SPF 15 dapat memblokir hingga 93% 

UVB, SPF 30 dapat memblokir hingga 97% UVB, SPF 50 dapat memblokir hingga 

98% UVB, SPF 100 dapat memblokir hingga 99% UVB (Walliam dkk., 2021). Namun 

di Indonesia yang merupakan daerah beriklim tropis atau wilayah sekitar garis 

khatulistiwa, perlu rutin menggunakan tabir surya saat beraktivitas di bawah terik 

matahari. Tabir surya yang disarankan untuk digunakan di daerah tropis adalah tabir 

surya dengan SPF minimal 30. 
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Spektroskopi serapan menggunakan alat analisis yang disebut spektrofotometer 

UV-Vis. Larutan berwarna akan secara selektif menyerap panjang gelombang radiasi 

tertentu sambil terus memancarkan panjang gelombang lain ketika radiasi atau cahaya 

melewatinya (Kartika, 2019). Berdasarkan cahaya tampak yang diserap oleh larutan 

berwarna, digunakan metode Spektrofotometri UV-Vis. Pengukuran serapan dapat 

dilakukan pada daerah sinar tampak antara 380 nm dan 780 nm atau pada daerah UV 

antara 190 nm dan 380 nm (Busch dan Hess, 2021). 

Dalam penggunaannya, alat ini memiliki prinsip kerja yaitu dengan menyerap, 

memantulkan, dan memancarkan sebagian cahaya monokromatik apabila melalui suatu 

media (larutan). Analisis kuantitatif didasarkan pada nilai absorbansi yang diperoleh 

dari spektrum dengan adanya zat pengompleks, sedangkan analisis kualitatif didasarkan 

pada puncak yang diciptakan oleh spektrum suatu unsur pada panjang gelombang 

tertentu, bergantung pada unsur yang dianalisis. 

Dua hal dapat terjadi ketika cahaya bergerak melalui campuran biomolekul. 

Cahaya yang telah ditangkap adalah kemungkinan pertama, sedangkan cahaya yang 

telah dihamburkan adalah kemungkinan kedua. Perbedaan antara energi dasar molekul 

dan energi eksitasi harus diwakili oleh energi cahaya (foton). Metode ini berfungsi 

sebagai dasar untuk menentukan absorbansi dalam spektrofotometer UV-Vis 

(Himawan dkk., 2018). 

Cara kerja spektrofotometer dimulai dengan pembuatan cahaya monokromatik 

dari sumber cahaya, spektrofotometer digunakan. Kuvet kemudian disinari (tempat 

sampel). Detektor akan menentukan berapa banyak cahaya yang dipantulkan atau 

diserap oleh larutan, dan kemudian akan menyampaikan informasi tersebut ke layar 

pembacaan. Larutan harus memiliki warna tertentu agar dapat dilihat melalui 

spektrofotometer. Hal ini dilakukan untuk memudahkan material dalam larutan 

menyerap energi cahaya. Secara kuantitatif, volume suatu zat dalam larutan akan sama 

dengan volume energi yang diserap oleh zat tersebut. Secara kualitatif, jenis zat dapat 

ditentukan oleh panjang gelombang di mana radiasi dapat diserap.
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 
 

III.1    Waktu dan Lokasi Penelitian 
 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2022 sampai Desember. 

Penelitian ini dilaksanakan pada Laboratorium Multifungsi Kimia, Biologi Universitas 

Islam Negeri Ar-Raniry dan Laboratorium Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Syiah Kuala Banda Aceh. 

 
III.2    Alat dan Bahan 

 

III.2.1 Alat-alat 
 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah seperangkat gelas dan 

instrument (neraca analitik (BEL), batang pengaduk (pyrex), corong kaca (pyrex), pH 

meter (double jungtion), kaca arloji (pyrex), spektofotometer UV-Vis (hitachi), gelas 

kimia (pyrex), gelas ukur (pyrex), brookfield (NDJ-8S), pipet volume (pyrex), tabung 

reaksi (pyrex), rak tabung (pyrex), bola hisap (D&N), spatula besi (stainless)). 

III.2.2   Bahan-bahan 
 

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah serbuk tepung rumput 

laut coklat Sargassum plagyophyllum komersial, asam stearat (C18H36O2), parrafin cair, 

trietanolamin (C6H15NO3), metil paraben (C8H8O3), setil alkohol (C16H34O), gliserin 

(C3H8O3), setil alkohol (C16H34O), propil paraben (C10H12O3), butil hidroksi toluena 

(C15H24O), sorbitol (C6H14O6), emulgade dan akuades (H2O). 

 
III.3    Prosedur Kerja 

 

III.3.1   Pembuatan Tepung Rumput Laut 
 

Rumput laut yang digunakan adalah jenis Sargassum plagyophyllum komersil. 

Serbuk rumput laut dikeringkan terlebih dahulu selama 1 hari hingga benar-benar 

kering. Rumput laut kering dihaluskan dengan blender lalu diayak dengan ayakan 50 

mesh untuk memperoleh tepung (Kasmiati dkk., 2021).
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III.3.2     Formulasi Lotion Tabir Surya 
 

Timbang masing-masing bahan yang di perlukan. Sediaan lotion yang dibuat 

terdiri dari 4 formula (1 sebagai kontrol) dengan variasi tepung rumput laut. Bahan- 

bahan yang termasuk fase minyak antara lain asam stearate, setil alkohol, metil paraben, 

propil paraben, emulgade, BHT dan paraffin liquidum dimasukan kedalam gelas kimia. 

Bahan yang tergolong fase air seperti trietanolamin, sorbitol, gliserin, tepung rumput 

laut dan akuades dicampurkan. Fase minyak dan fase air dipanaskan dan diaduk pada 

suhu 70-75ºC secara terpisah hingga homogen. Sediaan yang telah homogen tersebut 

dicampur. Proses pencampuran kedua sediaan yang berbeda tersebut dilakukan pada 

suhu 70ºC. Proses pengadukan dilakukan hingga campuran kedua homogen dan 

mencapai suhu 40ºC (Kasmiati dkk., 2021). Aktivitas lotion tabir surya dari rumput laut 

Sargassum plagyophyllum dianalisis masing-masing kemudian dihitung nilai SPF (Sun 

Protection Factor). 

 
Tabel 3.1 Komposisi Bahan (Kasmiati dkk., 2021) 

 

No Bahan F1 F2 F3 F4 

1. Paraffin Liquidum (mL) 3 3 3 3 

2. Asam Stearat (g) 0,5 0,5 0,5 0,5 

3. Trietanolamin (g) 0,2 0,2 0,2 0,2 

4. Gliserin (mL) 2,5 2,5 2,5 2,5 

5. Setil Alkohol (g) 2 2 2 2 

6. Metil Paraben (g) 0,02 0,02 0,02 0,02 

7. Akuades (mL) 81 81 81 81 

8. Emulgade (g) 4 4 4 4 

9. Propil paraben (g) 0.1 0.1 0.1 0.1 

10. BHT (g) 0.02 0.02 0.02 0.02 

11. Sorbitol (mL) 1.5 1.5 1.5 1.5 

 
12. 

Tepung         Rumput         Laut 
 

Sargassum plagyophyllum (g) 

 
- 

 
3 

 
4 

 
5 
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Keterangan: F1: Kontrol / 0 g Tepung Rumput Laut Sargassum plagyophyllum 
 

F2: 3 g Tepung Rumput Laut Sargassum plagyophyllum 

F3: 4 g Tepung Rumput Laut Sargassum plagyophyllum 

F4: 5 g Tepung Rumput Laut Sargassum plagyophyllum 

 
III.4    Karakterisasi Lotion 

 

III.4.1   Uji Organoleptik 
 

Lotion tabir surya yang dihasilkan dilakukan uji stabilitasnya dengan uji 

organoleptik. Uji organoleptik sediaan lotion ekstrak etanol rumput laut Sargassum 

plagyophyllum dilakukan dengan mengamati bentuk, warna, dan bau dari formula 

sediaan lotion (Busch & Hess, 2021). 

III.4.2   Uji Perbandingan pH 
 

pH meter dikalibrasi terlebih dahulu menggunakan larutan buffer pH 7 dan pH 

4. 1 g sediaan diencerkan dengan akuades konsentrasi maksimum 10 mL. Elektroda pH 

meter dicelupkan ke dalam larutan yang diuji, jarum pH meter dibiarkan bergerak 

hingga menunjukkan posisi tetap, dan pH yang ditunjukkan oleh jarum pH meter 

dicatat. 

III.4.3   Uji Viskositas 
 

Analisis yang dilakukan pada penelitian ini yaitu menganalisa viskositas dari 

lotion yang dihasilkan dengan cara mengukur viskositas lotion tabir surya tersebut 

dengan alat Viskometer Brookfield LVT dengan menggunakan spindel No. 4 pada 

kecepatan putaran 100 rpm (Endah dan Endi, 2020). 

III.4.4   Uji Iritasi 
 

Uji iritasi dilakukan agar mengetahui apakah sedian lotion Tabir Surya yang 

dibuat baik atau justru berdampak buruk bagi kulit. Teknik yang dilakukan adalah uji 

tempel terbuka (open test) pada lengan bawah bagian dalam dan dibiarkan selama 30 

menit, setelah itu diamati apabila terjadi iritasi pada kulit akan ditandai dengan gatal- 

gatal, kemerahan, maupun pembengkakan. Pengujian ini dilakukan terhadap 30 orang 

panelis (Iskandar dkk., 2021).
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III.4.5   Uji Angka Lempeng Total 
 

Sebanyak 0,1 mL larutan dari pengenceran 10-1 dipipet menggunakan 

mikropipet dimasukkan ke dalam cawan petri yang telah terisi media PCA dan dibuat 

duplo. Suspensi disebar menggunakan batang L hingga suspensi tersebar merata diatas 

media. Dilakukan perlakuan yang sama pada larutan pengenceran 10-2 (dibuat duplo). 

Kemudian dibuat uji blanko (kontrol) untuk mengetahui sterilitas media dan 

pengenceran serta keaseptisan pengujian yaitu kontrol pada media PDA dan kontrol 

pelarut (NaCl 0,9%). Kontrol media dilakukan untuk memastikan bahwa bakteri yang 

akan tumbuh nanti pada pengujian bukan berasal dari media melainkan dari sampel uji, 

sedangkan kontrol pelarut untuk memastikan bakteri yang akan tumbuh bukan berasal 

dari pelarut melainkan dari sampel uji. Pengujian kontrol pelarut dilakukan dengan 

mengambil 1 mL NaCl 0,9% dimasukkan masing-masing ke dalam cawan yang telah 

diisi media yang telah padat, kemudian diwarp dan inkubasi pada suhu 35o-37oC selama 

24-48 jam dengan posisi terbalik. Diamati dan dihitung jumlah koloni yang tumbuh 

(Putri dkk., 2019) 

 
III.4.6  Penentuan Nilai SPF. 

 

Penentuan efektifitas tabir surya dilakukan dengan menentukan nilai SPF 

menggunakan alat spektrofotometer UV–Vis. Sampel sebanyak 400 mg dilarutkan 

dalam akuades 25 mL hingga homogen. Kurva serapan uji yang digunakan dengan 

panjang gelombang 290–320 nm, kemudian tetapkan serapan rata–rata (Ar) dengan 

interval 10 nm dengan tiga kali pengulangan. Nilai EE x I adalah konstan, yang nilainya 

sudah ditetapkan. Nilai serapan yang diperoleh dikalikan dengan EE x I untuk masing- 

masing interval. Jumlah EE x I yang diperoleh dikalikan dengan faktor koreksi akhirnya 

diperoleh nilai SPF dari sampel yang diuji. Nilai SPF dapat diperoleh dengan persamaan 

Mansur sebagai berikut (Yanuarti dkk., 2017): 

 

SPF spektrofotometri = CF x ∑
 320  

EE (λ) x I (λ) x Abs (λ) 
290
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Wavelenght (λ nm) 

290 

295 

300 

305 

310 

315 

320 
 

 

Dimana: 
 

CF = Faktor Koreksi (nilai 10) 
 

EE = Spektrum efek eritema 
 

I    = Intensitas spektrum sinar 
 

Abs = Absorbansi atau serapan sampel 
 
 

Tabel 3.2 Nilai Spektrum Efek Eritrma (EE x I) 

EE x I (normalized) 

0,015 
 

0,0817 
 

0,2874 
 

0,3278 
 

0,1864 
 

0,0839 
 

0,018 
 
 
 
 

.
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BAB IV 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

 
 

IV.1    Data Hasil Penelitian 
 

IV.1.1  Hasil Pembuatan Tepung Rumput Laut 
 

Berikut gambar hasil pembuatan tepung rumput laut: 
 

 
 

Gambar IV.1 Tepung rumput laut alga coklat (Saragssum plagyophyllum) 
 

(Dokumentasi pribadi). 
 

 

IV.1.2  Hasil Formulasi Lotion Tabir Surya 
 

Berikut gambar hasil formulasi lotion tabir surya: 
 

 
 

F1                    F2                   F3                   F4 
 

Gambar IV.2 Hasil formulasi lotion tabir surya 
 

(Dokumentasi pribadi).
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 Warna Aroma Bentuk 

F1 Putih Green tea Lotion 

F2 
 

F3 

Coklat Muda 
 

Coklat Muda 

Sedikit Green Tea 
 

Sedikit Green Tea 

Lotion 
 

Lotion 

F4 Coklat Khas Rumput Laut Lotion 

 

 F1 F2 F3 F4  

Gatal-gatal - - - - 30 

Kemerahan - - - - 30 

Pembengkakan - - - - 30 

Tidak ada reaksi 30 30 30 30 30 

 

 

Keterangan: F1: Lotion Kontrol / 0 g Tepung Rumput Laut Sargassum plagyophyllum 
 

F2: Lotion 3 g Tepung Rumput Laut Sargassum plagyophyllum 

F3: Lotion 4 g Tepung Rumput Laut Sargassum plagyophyllum 

F4: Lotion 5 g Tepung Rumput Laut Sargassum plagyophyllum 

 
IV.1.3   Hasil Pengujian Organoleptik pada Lotion Tabir Surya 

Berikut tabel hasil uji organoleptik pada lotion tabir surya dari rumput laut 

alga coklat Sargassum plagyophyllum: 
 
 

 
Sampel 

Tabel 4. 1 Hasil uji organoleptik pada lotion tabir surya 
 

Uji Organoleptik

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

IV.1.4   Hasil Pengujian Perbandingan iritasi pada Lotion Tabir Surya 

Berikut tabel hasil pengujian iritasi pada lotion tabir surya dari rumput laut 

alga coklat Sargassum plagyophyllum: 
 

 
 

 
Reaksi 

Tabel 4. 2 Hasil uji iritasi pada lotion tabir surya 
 

Sampel 

 
 

 
Jumlah Panelis



24  

 

IV.1.5   Hasil Pengujian Karakterisasi pada Lotion Tabir Surya 
 

Berikut tabel hasil pengujian karakterisasi pada lotion tabir surya dari rumput 

laut coklat Sargassum plagyophyllum: 

 
Tabel 4. 3 Hasil karakterisasi pada lotion tabir surya 

 

 

Karakterisasi 
 

F1 
 

F2 
 

F3 
 

F4 
 

Satuan 
SNI (16- 

 

4399-1996) 

pH 7,47 6,97 6,74 6,66 - 4,5-8,0 

Viskositas 8480 6730 7719 7270 cps 2.000-50.000 

Angka Lempeng 
 

Total 

 

4,9 x 102
 

 

4 x 102
 

 

108 x 103
 

 

2,7 x 103
 

 
Koloni/g 

Maksimal 
 

102
 

Faktor Pelindung 
 

Surya (SPF) 

 
14,17 

 
17,46 

 
31,81 

 
36,89 

 
- 

 
Minimal 4 

 

 
 

IV.2    Pembahasan 
 

Penelitian dilakukan agar mengetahui kualitas lotion tabir surya dari rumput 

laut alga coklat Sargassum plagyophyllum dengan variasi aditif tepung rumput laut 

yaitu 3, 4 dan 5 g. Penelitian ini membahas mengenai pengaruh konsentrasi 

penambahan tepung rumput laut terhadap pengujian organoleptik, pengujian pH, 

pengujian iritasi, pengujian viskositas, pengujian angka lempeng total dan pengujian 

SPF lotion tabir surya. 

 
IV.2.1 Pengaruh  Variasi  Aditif  Tepung  Rumput  Laut  terhadap  Pengujian 

 

Organoleptik 
 

Pada uji organoleptik telah dilakukan pengamatan tampilan fisik lotion berupa 

warna, aroma serta bentuk. Dimana F1 yaitu basis lotion original atau tanpa aditif. 

Telah didapatkan hasil bahwa F1 yang menggunakan basis lotion original memiliki 

warna putih, berbau green tea, dan bertekstur emulsi setengah cair, sedangkan pada F2 

yang menggunakan aditif tepung rumput laut sebanyak 3 g memiliki warna coklat 

muda, berbau sedikit green tea, dan bertekstur emulsi setengah cair. Pada F3 yang aditif
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tepung rumput laut sebanyak 4 g memiliki warna coklat muda, berbau sedikit green tea 

dan bertekstur emulsi setengah cair. Pada F4 yang menggunakan aditif tepung rumput 

laut sebanyak 5 g berwarna coklat, berbau khas rumput laut, dan bertekstur emulsi 

setengah cair. 

Mengacu pada hasil pengamatan yang diperoleh, menyimpulkan bahwa 

semakin tinggi konsentrasi aditif tepung rumput laut maka warna dari lotion akan 

menjadi semakin coklat, ini dikarenakan perbedaan konsentrasi aditif tepung rumput 

laut pada masing-masing formula. Menyangkut karakteristik lotion berwarna coklat, 

terjadi akibat reaksi Mailard enzimatis atau non-enzimatis yang mengaitkan gugus amin 

dari protein atau asam amino dengan gula pereduksi. Reaksi Maillard non- enzimatis 

dapat terjadi akibat proses pemanasan yang terjadi selama pengolahan berlangsung. 

Reaksi pencoklatan enzimatis dan non-enzimatis dapat mengakibatkan perubahan 

warna yang terjadi pada bahan yang mengandung karbohidrat (pati) tinggi selama 

pengeringan dan pemanasan. Reaksi hidrolisis juga merupakan penyebab perubahan 

warna mencoklatan. Reaksi memecah komponen pati dalam polisakarida menjadi 

glukosa dengan bantuan enzim, asam dan temperatur. Karamelisasi merupakan proses 

gula sederhana yang terbentuk selama proses pengeringan dan pemanasan pada suhu 

yang tinggi, hal ini akan menyebabkan pembentukan warna coklat, perubahan tekstur 

dan rasa (Kusnandar, 2011). Sedangkan  lotion menjadi beraroma khas rumput laut 

juga diakibatkan konsentrasi aditif tepung rumput laut yang semakin tinggi, maka aroma 

dari lotion akan semakin mengikuti aroma zat aditif tersebut. 

 
IV.2.2 Pengaruh Variasi Aditif Tepung Rumput Laut terhadap Pengujian pH 

 

Analisis pH bertujuan untuk mengamati tingkat keasaman lotion dalam agar 

tidak menimbulkan iritasi pada kulit. pH lotion dianalisis dengan pH meter. Pada 4 

formulasi telah didapatkan nilai pH F1= 7.47, pada F2= 6.97, pada F3= 6.74, dan pada 

F4= 6.66. Berdasarkan hasil pengujian dapat dikatakan bahwa peningkatan konsentrasi 

aditif tepung rumput laut menyebabkan pH lotion semakin menurun. Nilai pH yang
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p
H

 

 

didapat dari semua formulasi masih berada dalam range nilai pH yang ditetapkan oleh 
 

SNI 4399-1996 untuk lotion tabir surya yaitu berkisar 4,5-8,0. 
 

Menurut Safitri dan Jubaidah (2019) nilai pH yang lebih tinggi dari 8,0 dapat 

mengakibatkan kulit menjadi kering, licin, dan mempengaruhi elastisivitas dari kulit 

namun jika nilai pH yang lebih rendah dari 4,5 dapat menimbulkan gatal-gatal dan 

iritasi pada kulit. Sehingga hasil yang diperoleh dari masing-masing formulasi masih 

dikatakan baik karena telah memenuhi standar SNI 4399-1996. Tingginya pH pada F1 

dikarenakan adanya faktor penggunaan trietanolamin. Berdasarkan hasil penelitian 

Tsabitah dkk., (2020) menyebutkan bahwa trietanolamin memberikan suasana basa 

pada lotion. 
 
 

 
7.5 

7.4 

7.3 

7.2 

7.1 

7 

6.9 

6.8 

6.7 

6.6 

6.5 

 

 

7.47 

pH 
 

 
 
 
 
 
 

6.97 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
6.74 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
6.66

F1                      F2                      F3                      F4 

Formulasi Lotion Tabir Surya 
 
 

Gambar IV. 3 Pengaruh Variasi Aditif Tepung Rumput Laut terhadap Uji pH. 
 
 

IV.2.3 Pengaruh  Variasi  Aditif  Tepung  Rumput  Laut  terhadap  Pengujian 
 

Viskositas 
 

Uji viskositas adalah pengujian yang dilakukan pada setiap formulasi yang 

bertujuan untuk mengetahui aliran dan kekentalan pada lotion menggunakan 

viskometer. Hasil pengujian viskositas ditampilkan pada Gambar IV.2
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Gambar IV. 4 Pengaruh Variasi Aditif Tepung Rumput Laut terhadap Uji Viskositas 
 

Bentuk dan efektivitas dari lotion sangat dipengarhu oleh viskositas, karena 

semakin kental suatu lotion berbanding lurus dengan lama proses penyerapannya 

(Hartono dkk., 2021). Viskositas yang tinggi juga dapat meningkatkan daya lekat suatu 

sediaan namun juga dapat menyebabkan penurunan daya sebar. Syarat viskositas yang 

baik pada lotion yaitu 2.000-50.000 cps Menurut SNI 16-4339-1996. F1 menghasilkan 

viskositas sebesar 8480 cps, F2 menghasilkan viskositas sebesar 6730 cps, F3 

menghasilkan viskositas sebesar 7719 cps, dan F4 menghasilkan viskositas sebesar 

7270 cps. Hasil ini tergolong baik karena dari semua formula tersebut memenuhi syarat 

viskositas dari sediaan lotion. 

Perbedaan gaya yang diberikan ketika proses pengadukan atau pencampuran 

fase air dan fase minyak, dapat menyebabkan perbedaan nilai viskositas. Konsentrasi 

karagenan > 3% bisa menyebabkan lotion menjadi cenderung berbentuk pasta sampai 

padat (krim) dan sulit untuk dituang. Dimana semakin tinggi konsentrasi karagenan 

yang digunakan akan semakin tinggi nilai viskositas lotion yang dihasilkan (Irmayanti 

dkk., 2021).
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IV.2.4 Pengaruh Variasi Aditif Tepung Rumput Laut terhadap Uji Iritasi 
 

Hasil uji lotion terhadap kulit disajikan pada Tabel IV.3, dari 30 panelis yang 

menguji lotion, tidak terdapat adanya keluhan akan kemerahan, gatal-gatal dan 

pembengkakkan pada semua variasi lotion yang diujikan. Hal ini menunjukkan bahwa 

pemberian sediaan lotion terhadap kulit memberikan indeks Iritasi Kutan Primer = 0. 

Mengacu pada standar WHO yaitu konjunctiva maksimum = 20, iris maksimum = 10 

dan kornea maksimum = 80. menunjukan bahwa pengujian iritasi kulit tersebut 

menghasilkan kategori tidak mengiritasi kulit. 

Dengan didukung pemeriksaan nilai pH pada Tabel 4.2, bahwa lotion tidak 

mengiritasi kulit jika masih sesuai dengan nilai pH kulit 4,5-8,0. Hal ini membuktikan 

bahwa bahan-bahan penyusun lotion, perbedaan konsentrasi bahan aktif atau jenis 

bahan aktif tidak memberikan pengaruh yang dapat menyebabkan irtasi pada kulit 

(Safitri dan Jubaidah, 2019). 

Iritasi pada kulit tidak dipengaruhi oleh konsentrasi tepung rumput laut 

sebagai bahan aditif pada sediaan lotion hal ini dapat dilihat pada Tabel 4.2 sehingga 

dapat dikatakan bahwa rendah atau tingginya konsentrasi tepung rumput laut yang 

ditambahkan, tidak menyebabkan efek iritasi pada kulit. Hal ini membuktikan bahwa 

ekstrak tepung rumput laut tercipta dari bahan alami. Menurut Yumas (2016), bahwa 

efek samping yang berbahaya seperti iritasi, kulit menjadi kemerahan (eritema), rasa 

terbakar, dan gangguan pigmentasi yang irreversibel diakibatkan penggunaan bahan 

aktif kimia sintetis. 

 
IV.2.5 Pengaruh Variasi Aditif Tepung Rumput Laut terhadap Angka Pengujian 

 

Lempeng Total (ALT) 
 

Pada lotion terdapat ekstrak tepung rumput laut yang diperoleh dari alam, 

sehingga ada kemungkinan untuk berkembangnya mikroba mempengaruhi stabilitas 

sediaan sehingga diperlukannya Pengujian Angka Lempeng Total (ALT). Pengujian 

dilakukan dengan menghitung jumlah koloni yang berkembang pada media dari sampel 

yang telah di encerkan. Pengenceran memiliki tujuan mengurangi jumlah populasi 

mikroorganisme agar dapat mempermudah penghitungan jumlah koloni (Sundari dan
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Fadhliani, 2019). Metode hitung yang digunakan yaitu pour plate. Metode tersebut 

dipilih karena bakteri tidak hanya tumbuh di permukaan media, namun juga tumbuh 

didalam dan didasar media. Hasil uji Angka Lempeng Total disajikan pada Tabel 4.5. 

Hasil menunjukkan bahwa terdapat cemaran bakteri lebih dari 102 koloni per 

gram melebihi batas persyaratan SNI 16-4399-1996 tentang sediaan tabir surya maupun 

BPOM nomor 12 tahun 2019. Hal ini disebabkan karena rumput laut mengandung 

polisakarida, protein dan lipid (Harahap dkk., 2019) sehingga bakteri cenderung hidup. 

Sebaiknya pada penelitian selanjutnya menggunakan ekstrak rumput laut karena tepung 

dominan akan mengandung karbohidrat yang tinggi. Sedangkan ekstrak tepung rumput 

laut mengandung senyawa-senyawa yang bersifat sebagai antibakteri yaitu flavonoid 

dan tanin (Mulyadi dkk., 2019) Adapun faktor lainnya yang mempengaruhi 

pertumbuhan suatu mikroorganisme, sehingga menyebabkan suatu mikroorganisme 

dapat tumbuh dan berkembang biak pada suatu produk kosmetik yaitu suhu, pH, 

konsentrasi oksigen (Djide dkk., 2006) 

 
IV.2.6 Pengaruh Variasi Aditif Tepung Rumput Laut terhadap Angka Pengujian 

 

SPF 
 

SPF atau Sun Protection Factor adalah indikator merepresentasikan 

keefektifan dari suatu zat yang bersifat protektor UV. Semakin besar nilai SPF maka 

semakin besar kemampuannya untuk melindungi kulit dari pengaruh buruk sinar UV 

(Widyawati dkk., 2019). Dikarenakan nilai SPF pada aditif tepung rumput laut ≥15 

maka masuk dalam kategori proteksi ultra. Berdasarkan nilai SPF yaitu ≥15 kategori 

proteksi ultra, 8-15 kategori proteksi maksimal, 6-8 kategori proteksi  ekstra, 4-6 

kategori proteksi sedang dan nilai SPF 2-4 kategori proteksi minimal (Yasin, 2017). 

Grafik nilai SPF dapat dilihat pada Gambar IV.3
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Gambar IV.5 Pengaruh Variasi Aditif Tepung Rumput Laut terhadap Uji SPF 
 
 

SPF terbaik pada formula 4 dikarenakan senyawa golongan tanin dan 

flavonoid berperan sebagai protector UV. Senyawa flavonoid dengan aktivitas 

antioksidannya dapat menghambat pembentukan H2O2  yang diinduksi UVB dalam 

keratinosit serta mengurangi kadar malondialdehida yang meningkat setelah terpapar 

sinar UVB dan senyawa tanin memiliki kemampuan menghambat produksi H2O2 dan 

menghambat induksi ornitin dekarboksilase (Purwaningsih dkk., 2015). Semwal dkk., 

(2016) menyatakan bahwa Sinar UVB lebih efektif dalam menyebabkan kerusakan 

kulit, sinar UVB merupakan sinar yang memiliki panjang gelombang 290-320 nm. 

(Setiawan, 2010).
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BAB V 

PENUTUP 

 
 

V.1     Kesimpulan 
 

Bedasarkan dari data penelitian yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa 

karakterisasi lotion tabir surya dari rumput laut Sargassum plagyophyllum telah sesuai 

dengan SNI 16-4399-196  sediaan  tabir  surya  dengan  nilai  pH  F1=7,47  F2=6,97 

F3=6,74 F4=6,66. Nilai Viskositas F1 = 8480 cps, F2 = 6730 cps, F3 = 7719 cps dan 

F4 = 7270 cps. Nilai SPF pada F1 = 14,17 F2 = 17,46 F3 = 31,81 dan F4 = 36,89. 

kecuali untuk hasil uji Angka Lempeng Total yang memiliki nilai standar maksimal 

102. 
 

 
 

V.2     Saran 
 

1.   Perlu dilakukan uji lain yang menjadi standar SNI 16-4399-196 seperti uji densitas, 

uji jamur, uji coliform, uji staphylococcus aureus dan uji psaudomonas aeriginosa. 

2.   Sebaiknya pada penelitian selanjutnya dilakukan pengujian dengan menambahkan 

beberapa variabel zat Aditif, variasi konsentrasi dan menggunakan ekstrak.
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LAMPIRAN 
 

 
 

Lampiran 1 Diagram Alir Penelitian 

 
 

Pencucian, 

perajangan, 

pengeringan, 

penyerbukan 

Pengambilan sampel 
 

 
 
 

Pembuatan simplisia

 

 

Formulasi lotion tepung rumput laut 
 

 
 
 
 

Bahan-bahan fase minyak Bahan-bahan fase cair

 
 

 

Dipanaskan pada suhu 70oC 
 

 

Fase minyak dituang ke fase cair 
 

Diaduk hingga homogen 
 

Ditanbahkan pewangi green tea 
 
 

Lotion rumput laut 
 

 

Uji organoleptik, uji pH, uji 
 

iritasi, uji viskositas 
 
 

Uji nilai SPF sediaan lotion 
 

 
 

Kesimpulan
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Lampiran 2. Diagram Alir Skema Percobaan Penelitian 
 

1.1  Pembuatan Tepung Rumput Laut 
 

Rumput Laut Sargassum plagyophyllum 
 

- Dikeringkan terlebih dahulu serbuk rumput laut selama 1 hari 

sampai benar-benar kering 

-    Dihaluskan dengan blender 
 

-    Diayak untuk memperoleh tepung 
 

Hasil 
 

 
1.2  Pembuatan Formulasi Lotion Tabir surya 

 

Tepung Rumput Laut Sargassum plagyophyllum 
 

-    Ditimbang bahan-bahan yang diperlukan 
 

- Dimasukan kedalam gelas kimia bahan-bahan yang termasuk 

fase minyak (asam stearat (C18H36O2), metil paraben (C8H8O3), 

setil alkohol (C16H34O, setil alkohol (C16H34O), propil paraben 

(C10H12O3), butil hidroksi toluena (C15H24O), emulgade dan 

parrafin cair). 

- Dimasukan kedalam gelas kimia bahan-bahan yang termasuk 

fase cair (tepung rumput laut, trietanolamin (C6H15NO3), gliserin 

(C3H8O3), sorbitol (C6H14O6) dan akuades (H2O). 

-    Dipanaskan fase minyak dan fase cair pada suhu 70-75oC secara 
 

terpisah hingga homogen 
 

-    Dicampurkan kedua sediaan yang berbeda pada suhu 70oC 
 

-    Diaduk hingga kedua campuran homogen dan mencapai suhu 
 

40oC 
 

-    Dianalisis   aktivitas   lotion   tabir   surya   dari   rumput   laut 
 

Sargassum plagyophyllum 
 

-    Dihitung nilai SPF (Sun Protection Factor) 
 
 

Hasil
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1.3  Pengujian Perbandingan pH 
 

Lotion Tabir Surya 
 

-    Dikalibrasi alat pH meter dengan larutan dapar pH 7 dan pH 4 
 

-    Ditimbang 1g sediaan lotion 
 

-    Diencerkan dengan air (H2O) hingga 10 mL 
 

-    Dicelupkan elektroda pH meter kedalam larutan yang diperiksa 
 

-    Dibiarkan jarum pH bergerak sampai menunjukan posisi tetap 
 

-    Dicatat pH yang ditunjukan 
 
 

Hasil 
 

 
 

1.4  Pengujian Viskositas 
 

Lotion Tabir Surya 
 

- Dinyalakan    alat    Viskometer    Brookfield    LVT    dengan 

menggunakan spindle No. 4 

-    Dicelupkan kedalam sediaan 
 

-    Diatur kecepatan putaran pada 100 rpm 
 

-    Dicatat nilai viskositas yang keluar pada alat 
 

Hasil 
 

 

1.5  Penentuan nilai SPF 
 

Lotion Tabir Surya 
 

-    Ditimbang 400 mg sediaan lotion 
 

-    Dilarutkan dengan 2 mL akuades hingga homogen 
 

-    Dimasukan kedalam kuvet setiap sediaan 
 

-    Dimasukan kedalam alat Spektrofotometer UV-Vis 
 

-    Digunakan kurva serapan uji dengan panjang gelombang 290- 
 

320 nm 
 

-    Dicatat nilai Absorbansi 
 

Hasil
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Lampiran 3 Perhitungan Nilai SPF pada Lotion Tabir Surya 
 

1.1  Hasil Nilai SPF Tabir Surya Formula 1 
 

Tabel 5.1 Hasil Nilai SPF Lotion Formula 1 
 

Wavelenght (λ nm) Abs EE x I EE x I x Abs Cf x EE x I x Abs 

290 2.048 0.015 0.03072  

295 1.773 0.0817 0.14485  

300 1.592 0.2874 0.45754  

305 1.414 0.3278 0.46350 10 x 1.41781 

310 1.199 0.1864 0.22349  

315 0.986 0.0839 0.08272  

320 0.833 0.018 0.01499  

Jumlah   141.781 141.781 

 
 

1.2  Hasil Nilai SPF Tabir Surya Formula 2 
 

Tabel 5.2 Hasil Nilai SPF Lotion Formula 2 
 

Wavelenght (λ nm) Abs EE x I EE x I x Abs Cf x EE x I x Abs 

290 2.455 0.015 0.036825  

295 2.159 0.0817 0.1763903  

300 1.943 0.2874 0.5584182  

305 1.732 0.3278 0.5677496 10 x 1.7469488 

310 1.5 0.1864 0.2796  

315 1.283 0.0839 0.1076437  

320 1.129 0.018 0.020322  

 Jumlah  1.7469488 17.469488 
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1.3  Hasil Nilai SPF Tabir Surya Formula 3 
 

Tabel 5.3 Hasil Nilai SPF Lotion Formula 3 
 

Wavelenght (λ nm) Abs EE x I EE x I x Abs Cf x EE x I x Abs 

290 3.879 0.015 0.058185  

295 3.707 0.0817 0.3028619  

300 3.421 0.2874 0.9831954  

305 3.205 0.3278 1.050599 10 x 3.1814855 

310 2.879 0.1864 0.5366456  

315 2.494 0.0839 0.2092466  

320 2.264 0.018 0.040752  

Jumlah                                 3.1814855             31.814855 
 

 
 

1.4  Hasil Nilai SPF Tabir Surya Formula 4 
 

Tabel 5.4 Hasil Nilai SPF Lotion Formula 4 
 

Wavelenght (λ nm) Abs EE x I EE x I x Abs Cf x EE x I x Abs 

290 3.937 0.015 0.059055  

295 3.831 0.0817 0.3129927  

300 3.812 0.2874 1.0955688  

305 3.709 0.3278 1.2158102 10 x 3.6893389 

310 3.623 0.1864 0.6753272  

315 3.27 0.0839 0.274353  

320 3.124 0.018 0.056232  

Jumlah                                 3.6893389               36.893389
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Lampiran 4. Perhitungan Uji Angka Lempeng Total 

Total koloni = Jumlah koloni ×  
1

𝐹𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛
 

= 49 ×  
1

10−1
 

= 49 × 10  

= 4,9 × 102  koloni/g 

 

Total koloni = Jumlah koloni × 
1

𝐹𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛
 

= 40 ×  
1

10−1
 

= 40 × 10  

= 4 × 102  koloni/g 

Total koloni = Jumlah koloni × 
1

𝐹𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛
 

= 108 × 
1

10−3
 

= 108 × 103  koloni/g 

  

Total koloni = Jumlah koloni × 
1

𝐹𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛
 

= 27 ×  
1

10−2
 

= 27 × 102 

= 2,7 × 103  koloni/g 



 

 

Lampiran 5. Gambar Hasil Uji Angka Lempeng Total 
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Lampiran 6. Gambar Lembar Kuisioner 
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Lampiran 8. Gambar Hasil Uji Organoleptik 
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Lampiran 9. Gambar Hasil Uji Iritasi 
 

 

FI (kontrol/0 g tepung Sargassum 
 

plagyophyllum) 

F2 (3 g tepung Sargassum 
 

plagyophyllum)

 
 
 

 
 

F3 (4 g tepung Sargassum 

plagyophyllum) 

F4 (5 g tepung Sargassum 

plagyophyllum)
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Lampiran 10. SNI 16-4399-1996 Tentang Sediaan Tabir Surya 
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Lampiran 11. Gambar Hasil Penelitian 
 

I.1 Proses Pembuatan Tepung 
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I.2 Formulasi Lotion Tabir Surya yang dihasilkan 
 

 
 

 
 

 
 

I.3 Gambar Hasil Uji Perbandingan pH 
 

 
 

 

FI (kontrol/0 g tepung Sargassum 
plagyophyllum) 

F2 (3 g tepung Sargassum 
plagyophyllum)
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F3 (4 g tepung Sargassum 

plagyophyllum) 

F4 (5 g tepung Sargassum 

plagyophyllum)

 
 

 

1.5  Gambar Hasil Uji Viskositas 
 
 

 

FI (kontrol/0 g tepung Sargassum 

plagyophyllum) 

F2 (3 g tepung Sargassum 

plagyophyllum)
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F3 (4 g tepung Sargassum 

plagyophyllum) 

F4 (5 g tepung Sargassum 

plagyophyllum) 



  

53 

 

RIWAYAT HIDUP PENULIS 

DATA PRIBADI 

Nama : Raihan 

NIM : 180704037 

Jurusan : Kimia 

Fakultas : Sains dan Teknologi 

Tempat, Tanggal Lahir : Alue Ie Mameh, 08 Februari 2000 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Alamat : Alue Ie Mameh, Kec. Kuala, Kab. 

Nagan Raya, Aceh 

Telp/Hp : 082267401558 

Email : raihan080200@gmail.com 

 

RIWAYAT PENDIDIKAN 

2005-2006 : TK Al-Ikhlas Alue Ie Mameh 

2006-2012 : SD Negeri Alue Ie Mameh 

2012-2015 : MTsN Jeuram 

2012-2018 : SMA Negeri 1 Seunagan 

2018-2022 : S1 Kimia, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas 

  Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh 

 

 


